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ABSTRACT 

In this study, researchers used respondents' data, such as gender, age and duration of 

work of respondents to be able to provide information about the characteristics of 

respondents. Where from the questionnaire questionnaire distributed as many as 70 

respondents using census techniques. Data analysis with parametric and non 

parametric statistics using SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square) regarding research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, 

and discussion of the results of hypothesis testing and Path Path Analysis. This study 

uses path analysis (path analysis) to test the pattern of relationships that reveal the 

influence of variables or a set of variables on other variables, both direct influence 

and indirect influence.The results of the study are as follows: The effect of the X3 

variable on X4 has a P-Values value of 0.005 <0.05, so it can be stated that the 

influence between X3 and X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a 

P-Values value of 0,000> 0.05, so it can be stated that the effect of X3 on Y is 

significant. The effect of the X4 variable on Y has a P-Values value of 0.009> 0.05, 

so it can be stated that the effect between X4 on Y is significant. The effect of X1 on 

X4 has a P-Values value of 0.024 <0.05, so it can be stated that the influence 

between X1 to X4 is significant. The effect of X1 on Y has a P-Values value of 0.006> 

0.05, so it can be stated that the influence between X1 and Y is significant. The effect 

of the X2 variable on X4 has a P-Values value of 0,000 <0,05, so it can be stated that 

the effect between X2 on X4 is significant. The effect of X2 on Y has a P-Values value 

of 0.009 <0.05, so it can be stated that the effect between X2 on Y is significant. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Self Efficacy, Work Culture, Job Satisfaction, 

Work Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Undang-undang Nomor 36 

tahun 2009 tentang Kesehatan, 

disebutkan bahwa pembangunan 

kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan, 

dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya, sebagai investasi bagi 

pembangunan sumber daya manusia 

yang produktif secara sosial dan 

ekonomis.Urusan kesehatan 

sebagaimana termuat dalam Undang-

undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, merupakan 

urusan pemerintahan wajib yang 

berkaitan dengan pelayanan dasar.  
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Sebagai urusan yang wajib 

dilaksanakan di daerah, urusan 

kesehatan harus dilaksanakan secara 

sungguh-sungguh dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat 

sehingga mampu meningkatakan 

derajat kesehatan masyarakat. Dinas 

Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau 

memilki kinerja dengan kebijakan 

teknis di bidang kesehatan, 

penyelenggaraan urusan pemerintahan 

dan pelayanan umum, pembinaan dan 

fasilitasi bidang kesehatan lingkup 

Provinsi dan Kabupaten/ Kota, 

pelaksanaan tugas, pemantauan, 

evaluasi dan pelaporan di bidang 

pelayanan kesehatan, pencegahan dan 

penanggulangan penyakit, kesehatan 

lingkungan, sumber daya manusia 

kesehatan, promosi kesehatan dan 

pemberdayaan masyarakat, farmasi 

dan perbekalan kesehatan, manajemen 

informasi dan pengembangan 

kesehatan serta regulasi kesehatan 

termasuk pelaksanaan kesekretariatan 

dinas serta pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan oleh Gubernur. 

 

Visi Dinas Kesehatan Provinsi 

Kepuluan Riau ialah Terwujudnya 

Kepulauan Riau Sebagai Bunda Tanah 

Melayu Yang Sejahtera, Berakhlak 

Mulia, Ramah Lingkungan dan 

Unggul di Bidang Maritim.Sedangkan 

misi Meningkatkan derajat kesehatan, 

kesetaraan gender, penanganan 

kemiskinan dan Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS). Dinas 

Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau 

memiliki tujuan dan sasaran 

pembangunan jangka menengah yang 

sama, terhadap Kementerian 

Kesehatan RI. Dinas Kesehatan 

Provinsi Kepulauan Riau Kebijakan 

pembangunan kesehatan difokuskan 

pada penguatan upaya kesehatan dasar 

(Primary Health Care) yang 

berkualitas terutama melalui 

peningkatan jaminan kesehatan, 

peningkatan akses dan mutu pelayanan 

kesehatan dasar dan rujukan yang 

didukung dengan penguatan sistem 

kesehatan dan peningkatan 

pembiayaan kesehatan. Untuk 

mencapai tujuan organisasi ada banyak 

faktor yang mendukung, salah satu 

diantaranya adalah kecerdasan 

emosional.kecerdasan emosi atau 

emotional intelligence merujuk kepada 

kemampuan mengenali perasaan kita 

dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain.  

 

Menurut Bradberry (2012:216) 

kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali dan 

memahami emosi, dan keterampilan 

untuk menggunakan kesadaran ini 

untuk mengelola diri kita sendiri dan 

hubungan kita dengan orang lain. 

Setiap pegawai memiliki kejelasan 

yang mengagumkan dalam hal 

memahami apa yang mereka bisa 

lakukan dengan baik, apa yang dapat 

memotivasi dan memuaskan mereka, 

dan orang serta situasi seperti apa yang 

harus mereka hindari. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran diri 

seseorang, maka kepuasan hidupnya 

dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan-tujuannya baik di rumah 

maupun di tempat kerja, akan 

meningkat tajam.Self efficacy adalah 

suatu pendapat atau keyakinan yang 
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dimiliki oleh seseorang mengenai 

kemampuannya dalam menampilkan 

suatu bentuk perilaku dan hal ini 

berhubungan dengan situasi yang 

dihadapi oleh seseorang tersebut. Self 

efficacy bukanlah sekedar estimasi 

yang kaku mengenai tindakan 

seseorang di waktu yang akan datang. 

Keyakinan seseorang mengenai 

kemampuannya berperan sebagai 

seperangkat faktor penentu dan 

bagaimana seseorang berperialku, 

bagaimana cara berpikirnya serta 

bagaimana reaksi-reaksi emosionalnya 

dalam mengatasi suatu masalah 

tertentu. Jadi self efficacy timbul dari 

penilaian kognitif mengenai 

kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang. Setiap pegawai harus 

mempunyai keyakina akan potensi 

dirinya, sehingga pegawai dapat 

berkerja secara maksimal guna 

tercapainya tujuan organisasi.  

 

Budaya kerja adalah suatu sistem nilai 

yang diperoleh dan dikembangkan 

oleh organisasi dan pola kebiasaan dan 

falsafah dasar pendirinya, yang 

terbentuk menjadi aturan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 

berfikir dan bertindak dalam mencapai 

tujuan organisasi. Budaya yang 

tumbuh menjadi kuat mampu memacu 

organisasi kearah perkembangan yang 

lebih baik.Dengan budaya kerja yang 

baik setiap pegawai dapat merasakan 

kebersamaan dan berkerjasama dalam 

mencapai target-target yang di capai 

oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

Kepulauan Riau.Kepuasan kerja 

adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkan di mana para pegawai 

memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya.Ini nampak dalam sikap 

pegawai terhadap pekerjaan dan segala 

sesuatu yang dihadapi di motivasi 

kerjanya. Dengan kepuasan kerja 

terdapat pada diri setiap pegawai maka 

akan memotivasi pegawai dalam 

menghasilkan kinerja yang optimal 

dalam memwujudkan tujuan organisasi 

terutama di lingkungan Dinas 

Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau. 

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data responden, seperti 

jenis kelamin, usia dan lama bekerja 

responden agar dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik 

responden. Dimana dari angket 

kuesioner yang di sebar sebanyak 70. 

Pembahasan pada bab ini merupakan 

hasil studi lapangan untuk memperoleh 

data jawaban kuesioner yang 

mengukur lima variabel pokok dalam 

penelitian ini, yaitu  kecerdasan 

emosional, self efficacy, budaya kerja, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja 

pegawai.  

 

Analisis data dengan statistik 

parametrik dan non parametrik dengan 

menggunakan SEM-PLS (Struktural 

Equation Modelling-Partial Least 

Square) mengenai variabel penelitian, 

uji instrumen, uji normalitas, uji 

hipotesis, serta pembahasan terhadap 

hasil uji hipotesis dan Path Analisis 

Jalur. Penelitian ini menggunakan 

analisis jalur (path analysis) untuk 

menguji pola hubungan yang 

mengungkapkan pengaruh variabel 

atau seperangkat variabel terhadap 

variabel lainnya, baik pengaruh 
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langsung maupun pengaruh tidak 

langsung.  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan 

Riau yang berjumlah sebanyak 70 

orang tanpa melihat strata dan bidang 

tugas tertentu. Arikunto (dalam 

Riduwan, 2012:210) mengemukakan 

bahwa untuk sekedar ancer-ancer 

apabila subjek kurang dari 100, maka 

lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Oleh karena keterbatasan 

populasi maka semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian sehingga 

penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh yang pengambilannya dilakukan 

melalui Teknik Sensus dengan 

menggunakan proporsional random 

sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Model Struktural (inner 

Model) 

Analisis model structural atau (inner 

model) bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Bagian yang perlu 

dianalisis dalam model structural 

yakni, koefisien determinasi (R 

Square) dengan pengujian hipotesis. 

Nilai yang digunakan untuk 

menganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF 

lebih besar dari 5,00 maka berarti 

terjadi masalah kolinearitas, dan 

sebaliknyatidak terjadi masalah 

kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair, 

Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

 

Tabel 1 

Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
   

3.229 3.296 

X2 
   

3.523 4.325 

X3 
   

1.771 2.059 

X4 
    

3.347 

Y 
     

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

Dari data di atas dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 3,296 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 4,325 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 2,059 < 5,00 

(tidak terjadi masalah kolinearitas) 

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 3,347 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

 

Dengan demikian, dari data-data di 

atas, model struktural dalam kasus ini 

tidak mengandung masalah 

kolinearitas.
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Gambar 1 

Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya 

secara langsung (tanpa perantara). Jika 

nilai koefisien jalur adalah positif 

mengindikasikan bahwa kenaikan nilai 

suatu variabel diikuti oleh kenaikan 

nilai variabel lainnya.jika nilai 

koefisien jalur adalah negatif 

mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan 

nilai variabel lainnya. Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu 

variabel dengan variabel lainnya 

adalah signifikan). Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu 

variabel dengan variabel lainnya 

adalah tidak signifikan).
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Tabel 2 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 
P Values 

X1 -> X4 -0.141 -0.077 0.119 1.185 0.024 

X1 -> Y 0.104 0.091 0.209 0.497 0.006 

X2 -> X4 0.734 0.675 0.147 5.005 0.000 

X2 -> Y -0.025 0.025 0.209 0.119 0.009 

X3 -> X4 0.293 0.303 0.101 2.912 0.005 

X3 -> Y 0.686 0.697 0.134 5.116 0.000 

X4 -> Y -0.026 -0.045 0.191 0.138 0.009 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,912 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X3 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,005 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,116 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,138 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,185 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X1 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,024 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,497 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,006 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 
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6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,005 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,119 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap Y adalah signifikan. 

 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak 

langsung bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis-hipotesis 

pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya secara tidak langsung 

(melalui perantara).Jika nilai korfisien 

pengaruh tidak langsung > koefisien 

pengaruh langsnug, maka variabel 

intervening bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya.Sebaliknya, Jika nilai 

korfisien pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening tidak bersifat 

memediasi hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

 

Tabel 3 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 -> Y 0.004 0.009 0.027 0.140 0.009 

X2 -> X4 -> Y -0.019 -0.033 0.128 0.151 0.009 

X3 -> X4 -> Y -0.008 -0.014 0.064 0.122 0.009 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai koefisien pengaruh tidak 

langsung variabel X1 terhadap Y 

sebesar 0,497 > 0,140 (pengaruh 

langsung X1 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

X4 memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 0,119 < 

0,151 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 tidak 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 5,116 > 

0,122 (pengaruh langsung X1 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 
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Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. 

Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat 

dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel 

bebas pada sebuah model jalur. 

 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 0.701 0.688 

Y 0.515 0.486 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

(e1) adalah sebesar 0,653, artinya 

besaran pengaruh X1, X2 dan X3 

terhadap X4 adalah sebesar 65,30%. 

Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 0,556, 

artinya besaran pengaruh X1, X3 dan 

X4 terhadap Y adalah sebesar 55,60%. 

Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

(e1) adalah sebesar 0,701, artinya 

besaran pengaruh X1, X2 dan X3 

terhadap X4 adalah sebesar 70,10%. 

Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 0,515, 

artinya besaran pengaruh X1, X3 dan 

X4 terhadap Y adalah sebesar 51,50%. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,912 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X3 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,005 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,116 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,138 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,185 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X1 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,024 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 
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bahwa pengaruh antara X1 

terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,497 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,006 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 5,005 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,119 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap Y adalah signifikan. 

 

SARAN 

1. Kemampuannya membaca situasi 

yang di hadapi dan menyesuaikan 

Kecerdasan Emosional dengan 

menciptakan motivasi kerja 

pegawai 

agarmampumemenuhituntutansitua

siyangdihadapi,sehingga 

parapegawai mampumenciptakan 

kinerja yang baik,dan 

sertamelaksanakanprogramkerjaya

ngtelahditetapkan. 

2. Pemerintah Provinsi Kepulauan 

Riau dapat memberikan lebih 

banyakkesempatan bagi pegawai 

untuk mengeksploitasikan 

kemampuan, ide-ide serta 

kreativitas yang baru dan promosi 

yang lebih baik 

3. Budaya kerja sangat penting guna 

meningkatkan cara berpikir dan 

berprilaku karna berhubungan 

dengan berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi dicapai. 

4. Kepuasan kerja hendaknya dapat 

mendorong gairah dan semangat 

kerja pegawai serta mampu 

memotivasiuntuk, meningkatkan 

kinerja serta memiliki rasa percaya 

diri dalam pekerjaan yang didapat 

dari peningkatan kecerdasan 

emosional yang dilakukan secara 

berkala dalam organisasi. 

5. Memotivasi para pegawai guna 

mencapai kinerja yang lebih baik 

terutama dalam hal memotivasi 

pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik, tepat, 

dan akurat sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan atau memberikan 

sanksi (punishment) yang tegas 

bagi pegawai yang kurang disiplin 

dan tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik dan 

tepat. 
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